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ABSTRAK

Safira, Rohmah Intan, 2026. Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

Penelitian ini dilator belakangi oleh tantangan dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di PAUD diantaranya adalah, pemahaman guru yang terbatas
tentang konsep, struktur, dan metode penilaiannya, serta perbedaan akses fasilitas
setiap lembaga. Kesulitan dalam menyiapkan materi, infrastruktur yang tidak
memadai, dan kesiapan guru yang bervariasi juga menimbulkan hambatan dalam
penerapan Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi guru PAUD tentang
implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Poncokusumo, khususnya
bagaimana mereka memandang berbagai aspek penerapan Kurikulum Merdeka.
Metode survei kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui kuisioner
online yang disebarkan kepada guru PAUD di Kecamatan Poncokusumo.
Validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan melalui korelasi Momen Produk
Karl Pearson, dengan 29 dari 40 item yang telah tervalidasi, dan reliabilitasnya
tinggi (Alpha Cronbach = 0,949). Data dianalisis menggunakan analisis
kuantitatif deskriptif dengan interpretasi skala Likert dan perhitungan persentase

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75 guru PAUD di Kecamatan
Poncokusumo secara keseluruhan menunjukkan persepsi yang sangat positif (rata-
rata 82%) dari Kurikulum Merdeka Persepsi positif yang tinggi dicatat dalam
penilaian dan manfaat pembelajaran (85%), fasilitas pendukung (84%), sikap guru
(83%), perencanaan pembelajaran (80%), implementasi (79%), dan pemahaman
guru (78%). Guru PAUD di Kecamatan Poncokusumo umumnya memiliki
persepsi yang sangat positif terhadap Kurikulum Merdeka, menunjukkan
pemahaman, penerimaan, dan implementasi yang baik Meskipun secara
keseluruhan positif, aspek-aspek seperti pemahaman kurikulum yang mendalam
dan perencanaan pembelajaran masih  memerlukan peningkatan untuk
implementasi yang optimal

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Persepsi Guru, PAUD, Implementasi,
Kecamatan Poncokusumo.

XVi



ABSTRACT

Safira, Rohmah Intan, 2026. Teachers' Perceptions of the Implementation of
the Independent Curriculum in Early Childhood Education (PAUD)
in Poncokusumo District. Thesis, Early Childhood Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang.

Thesis Advisor: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

This research is motivated by the challenges in implementing the
Independent Curriculum in PAUD, including teachers' limited understanding of its
concept, structure, and assessment methods, as well as differences in access to
facilities at each institution. Difficulties in preparing materials, inadequate
infrastructure, and varying teacher readiness also pose obstacles to the
implementation of the Independent Curriculum.

This study aims to understand PAUD teachers' perceptions of the
implementation of the Independent Curriculum in Poncokusumo District,
specifically how they view various aspects of its implementation. A quantitative
survey method was used to collect data through an online questionnaire
distributed to early childhood education (PAUD) teachers in Poncokusumo
District. Instrument validity in this study was determined through the Karl
Pearson Product Moment correlation, with 29 of the 40 items validated and
achieving high reliability (Cronbach's alpha = 0.949). Data were analyzed using
descriptive quantitative analysis with Likert scale interpretation and percentage
calculations.

The results showed that the 75 early childhood education (PAUD) teachers
in Poncokusumo District, overall, demonstrated very positive perceptions
(average: 82%) of the Independent Curriculum. Highly positive perceptions were
recorded in assessment and learning benefits (85%), supporting facilities (84%),
teacher attitudes (83%), lesson planning (80%), implementation (79%), and
teacher understanding (78%). Early Childhood Education (PAUD) teachers in
Poncokusumo District generally have a very positive perception of the
Independent Curriculum, demonstrating good understanding, acceptance, and
implementation. Although overall positive, aspects such as understanding of the
in-depth curriculum and lesson planning still require improvement for optimal
implementation.

Keywords: Independent Curriculum, Teacher Perception, PAUD,
Implementation, Poncokusumo District.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prioritas pembangunan Nasional yang dituangkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025 - 2029 memuat 8
prioritas nasional salah satunya meningkatkan pendidikan berkualitas yang
merata. Arah kebijakan tersebut, difokuskan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran, penguatan pengelolaan pendidik berkualitas, serta
penguatan sistem tata kelola pendidikan (Pemerintah Republik Indonesia, 2025).
Rencana tersebut ditujukan untuk mengatasi permasalahan kualitas pendidikan di
Indonesia masih belum sepenuhnya mencapai kondisi yang ideal. Salah satu isu
yang banyak menjadi perhatian dalam dunia pendidikan adalah implementasi
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan salah satu program strategi
transformasi pendidikan yang bertujuan untuk mengatasi krisis pembelajaran yang
sudah lama terjadi di Indonesia. (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

teknologi, 2022)

Kurikulum menjadi acuan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
khususnya pada sebuah pembelajaran. Kurikulum wajib hadir di semua tingkatan
pendidikan, mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi, agar mencapai tujuan

pembelajaran yang sistematis (Retnaningsih & Khairiyah, 2022).

Melalui Kurikulum Merdeka sekolah diharapkan memiliki kebebasan untuk

menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.



Selain berfokus pada materi-materi pembelajaran yang lebih mendalam,
kurikulum ini juga memberikan kebebasan kepada guru dalam menyusun
perangkat ajar yang mendukung proses pembelajaran mandiri dan bermakna

(Maulida et al., 2024).

Sebagai penggerak merdeka belajar guru tidak hanya dituntut untuk berperan
aktif di dalam kelas, namun diharapkan mampu menjadi fasilitator perubahan
untuk membangun pembelajaran yang bermakna. Kurikulum Merdeka PAUD
seharusnya diwujudkan melalui merdeka bermain, sebagaimana pernyataan
Hurlock (1978, him.320) bahwa dunia anak adalah bermain, dan bermain
merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan
maupun kewajiban yang ditentukan. Sehingga konsep pembelajaran anak usia dini
dilandaskan pada play based learning yakni bermain sambil belajar. Transformasi
ini ditujukan untuk mengubah sistem pembelajaran drilling menggunakan Lembar
Kerja Anak (LKA), serta metode menghafal dalam calistung (baca, tulis, hitung).
Metode tersebut dinilai tidak efektif dan dapat menghambat kemampuan anak
dalam bereksplorasi (Retnaningsih & Khairiyah, 2022), sehingga dibutuhkan
pendekatan yang berpihak pada perkembangan anak dengan memberikan konsep

pengetahuan secara utuh.

Sementara itu, kurangnya kesiapan guru dan kesenjangan akses fasilitas
antarwilayah masih menjadi tantangan yang kerap dihadapi oleh lembaga dalam
penerapan Kurikulum Merdeka. Penelitian Anwar (2022) menunjukkan bahwa,
meskipun guru PAUD memiliki persepsi positif terhadap Kurikulum Merdeka,

terdapat kendala dalam memahami konsep kurikulum serta menyesuaikan



pembelajaran dengan paradigma baru yang diterapkan. Selain itu, penelitian
Yantoro et al. (2023) menemukan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka karena kurangnya pemahaman mengenai
struktur kurikulum, penyusunan modul ajar, dan asesmen pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan perubahan kurikulum yang relatif baru memerlukan proses
adaptasi serta dukungan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru. Oleh karena itu,
keberhasilan penerapan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kebijakan yang
diterapkan, tetapi juga oleh bagaimana guru memaknai, memahami, dan
merespons perubahan tersebut. Dengan demikian, penting untuk menelaah faktor
pendukung dan hambatan melalui persepsi guru terhadap implementasi

Kurikulum Merdeka.

Persepsi diartikan sebagai proses kognitif individu terkait bagaimana mereka
menafsirkan pengalaman yang berasal dari objek, kejadian atau rangkaian yang
diperoleh ketika mengumpulkan informasi (Baihagi et al., 2022). Sehingga
persepsi berperan penting dalam membentuk interpretasi atau kesan yang akan
memandu individu dalam mengambil keputusan dan membentuk perilaku. Oleh
karena itu, persepsi guru yang positif terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
dapat mempengaruhi sikap, motivasi, dan cara guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Guru yang memiliki persepsi baik cenderung lebih siap menerima
perubahan kurikulum serta lebih aktif dalam mengembangkan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Rahmi, Caska, & Trisnawati, 2024).
Selain itu, pemahaman yang baik akan menciptakan pola komunikasi yang

dibutuhkan guru untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Maka dari



itu peneliti tertarik untuk mengetahui tanggapan dari para guru terkait
pemahaman, kesiapan, serta kendala dan tantangan para guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Harapannya
para guru dapat mengembangkan perangkat belajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dalam mencapai merdeka belajar. Urgensi ini yang mendasari
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Guru Terhadap

Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di
PAUD Kecamatan Poncokusumo?
2. Bagaimanakah pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan

Poncokusumo berdasarkan persepsi guru?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
di PAUD Kecamatan Poncokusumo
2. Untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan

Poncokusumo berdasarkan persepsi guru?

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis



Hasil penelitian mengenai persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah serta kajian
referensi dalam bidang pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan informasi terkait penerapan Kurikulum Merdeka.

2. Praktis

Hasil penelitian tentang persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

yakni pihak lembaga, guru, dan peneliti:

a. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang dan

pemahaman baru dalam mengoptimalkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
yang membangun bagi guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

sesuai kebutuhan perkembangan.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman
peneliti dalam bidang penelitian pendidikan dan sistem pendidikan, khususnya

pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Relevan

Kajian penelitian relevan ditujukan untuk melihat adanya persamaan dan
perbedaan antara beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan, sehingga
pengembangan penelitian ditujukan untuk menghasilkan temuan ilmiah baru yang
lebih luas. Kajian penelitian yang berjudul “Persepsi Guru PAUD terhadap
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Pendidikan Anak Usia Dini” oleh
oleh Nuraeni, Nuroniah, dan Hendriawan (2025) menunjukkan bahwa persepsi
guru memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka pada satuan PAUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru
dipengaruhi oleh pemahaman, pengalaman, dan kesiapan dalam melaksanakan
kurikulum baru. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
fokus kajian mengenai persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
pada pendidikan anak usia dini. Perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian
yang digunakan, dimana penelitian terdahulu menggunakan pendekatan
fenomenologi, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

deskriptif.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aniza, Hendriawan, dan Arzaqi
(2024) yang berjudul “Analisis Kesiapan guru PAUD dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka” menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki kesiapan yang
baik dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka, terutama dalam aspek pemahaman

dan pelaksanaan pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian



ini terletak pada kajian implementasi Kurikulum Merdeka pada guru PAUD.
Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu berfokus pada kesiapan guru,
sedangkan penelitian ini berfokus pada persepsi guru terhadap implementasi

Kurikulum Merdeka.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati, Nurhasanah, dan Astini
(2025) dengan judul “Pemetaan Pemahaman Guru terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka di Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah”
menunjukkan bahwa pemahaman guru PAUD terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka berada pada kategori baik pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
asesmen pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada kajian implementasi Kurikulum Merdeka pada satuan PAUD.
Perbedaannya, penelitian terdahulu hanya memetakan tingkat pemahaman guru,
sedangkan penelitian ini mengukur persepsi guru yang mencakup aspek
pemahaman, sikap dan penerimaan, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, asesmen pembelajaran, dukungan sarana dan lingkungan, serta

manfaat implementasi Kurikulum Merdeka.

Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh Susanti & Mulyani Api (2023)
dengan judul “Kesiapan Guru PAUD Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di
Pos PAUD Cempaka 08 Kecamatan Bandung Kidul”, ditujukan untuk
menganalisis tingkat kesiapan pendidik PAUD dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka di Pos PAUD Cempaka 08, Kecamatan Bandung Kidul.
Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kerangka kurikulum yang memberikan

fleksibilitas kepada para pendidik dalam merancang materi dan strategi



pengajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan konteks lokal
mereka. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, dengan pengumpulan data
dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan telaah dokumentasi. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas pendidik PAUD di Pos PAUD
Cempaka 08 telah menunjukkan kesiapan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka.
Mereka dinilai memiliki pemahaman yang memadai mengenai prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka dan telah proaktif dalam upaya menyesuaikan materi serta
metode pengajaran agar selaras dengan kebutuhan anak-anak di lingkungan
mereka. Namun demikian, dukungan dan alokasi sumber daya sangat perlu guna
meningkatkan efektivitas mereka dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini.
Sinergi antara para pendidik, institusi sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya
berpotensi untuk memberikan solusi atas berbagai hambatan yang mengiringi

implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nafisa & Fitri (2023) berjudul
“Implementasi ~ Kurikulum  Merdeka Dalam  Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi di Lembaga PAUD". Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi dan menganalisis penyusunan modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran, cara guru mengidentifikasi anak, dan karakteristik. Model
penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif dengan metode
observasi partisipatif dan wawancara terstruktur. Teknik pengumpulan data
dikumpulkan melalui observasi langsung atau observasi di kelas, wawancara
dengan kepala sekolah dan juga dua orang guru kelas A dan B. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa dengan penerapan kurikulum mandiri, pembelajarannya



berdiferensiasi memberikan manfaat yang signifikan baik bagi anak maupun guru.
Dalam konteks Kurikulum mandiri sendiri guru diberi kebebasan mengatur
pengajaran modul dan menyesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran yang
dibedakan menurut pembelajaran strategi yang sesuai dengan kebutuhan individu
setiap anak. dan dalam pembelajaran yang berbeda guru dapat mengidentifikasi
ciri-ciri belajar pada anak dan mengetahui kemampuan, minat, dan gaya belajar
yang memungkinkan setiap anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi

mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumiyati (2024) berjudul “Implementasi
Kurikulum Merdeka: Survey Persepsi Guru TK Se-Gugus Pisang Jatimakmur”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru TK memiliki persepsi yang sangat positif terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka. Sebanyak 60% responden menyatakan sangat setuju
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka, 33,3% menyatakan setuju, dan hanya
6,3% yang menyatakan tidak setuju. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
sebagian besar guru merasa siap untuk melaksanakan pembelajaran berdasarkan
Kurikulum Merdeka.Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada subjek penelitian yang sama, yaitu guru TK/PAUD serta fokus penelitian
mengenai persepsi terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Perbedaannya
terletak pada lokasi penelitian dan jumlah responden yang digunakan dalam

penelitian.



Berdasarkan beberapa kajian penelitian relevan tersebut, diketahui terdapat
beberapa perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan saat
ini. Persamaan tersebut terletak pada variabel dalam penelitian yang masih
membahas tentang persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka Di
PAUD. Penelitian terdahulu mendukung dilakukannya penelitian ini pada lokasi
dan metode penelitian yang berbeda. Penelitian terbaru berlokasi di kecamatan
Poncokusumo dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk
mengetahui persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD

Kecamatan Poncokusumo.

B. Kajian Teori

1. Persepi

a. Definisi Persepsi

Menurut Alizamar dan Couto (2016), Persepsi merupakan proses kognitif
yang berperan penting untuk membantu individu memahami lingkungan
sekitarnya melalui penafsiran terhadap informasi yang diterima oleh
pancaindera. Persepsi tidak hanya berkaitan dengan penerimaan informasi,
tetapi bagaimana menginterpretasikan dan memaknai informasi, sehingga

individu akan merespon sesuai dengan pemahamannya.

Walgito (2010) juga menyatakan bahwa persepsi adalah proses
pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
individu melalui alat indera sehingga memiliki makna tertentu. Pernyataan

tersebut sejalan dengan P. Robbins (2015) bahwa persepsi adalah suatu proses
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di mana individu mengorganisasi dan menginterpretasikan kesan-kesan
sensoris mereka untuk memberikan makna terhadap lingkungan mereka.
Proses pembentukan persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengalaman, motivasi, dan harapan individu. Sehingga memungkinkan
individu memiliki persepsi yang berbeda, tidak semua stimulus bisa dimaknai
sebagai sesuatu hal positif jika individu mendapatkan pengalaman yang
berbeda meskipun objeknya sama. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses kognitif yang melibatkan
penerimaan, pengolahan, dan penafsiran informasi oleh individu melalui
panca indera, yang kemudian membentuk sebuah pemahaman tertentu

terhadap suatu objek atau peristiwa.

Persepsi guru merupakan proses pemberian makna, penafsiran, dan
penilaian yang dilakukan guru terhadap suatu objek, peristiwa, atau kebijakan
pendidikan berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta informasi yang
diterimanya. Persepsi yang dimiliki guru akan memengaruhi sikap dan
tindakannya dalam melaksanakan tugas profesional, termasuk dalam
mengimplementasikan suatu kurikulum (Robbins & Judge, 2017; Walgito,

2010).

b. Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Alizamar dan Couto (2016), Proses persepsi terjadi melalui

beberapa tahapan diantaranya:

1) Penerimaan Stimulus (Sensasi)
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Pada tahapan ini, individu akan menerima rangsangan atau informasi dari
lingkungan melalui alat indra seperti penglihatan, pendengaran, maupun

sentuhan.

2) Pengolahan Stimulus

Informasi yang diterima melalui stimulus, kemudian diolah oleh individu
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga terbentuk

pola tertentu.

3) Interpretasi atau Penafsiran

Setelah informasi diolah, individu akan memberikan persepsi terhadap
stimulasi tersebut, sesuai dengan sudut pandang dan pemahaman yang

dimiliki.

4) Respon atau Tindakan

Hasil dari persepsi akan mempengaruhi sikap, keputusan dan perilaku

individu terhadap objek atau situasi yang dihadapi.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Alizamar dan Couto (2016), terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang diantaranya sebagai berikut :

1) Pengalaman

Pengalaman pada masa lalu dapat mempengaruhi cara seseorang

memahami dan menilai suatu objek atau kejadian.

12



2) Kebutuhan dan Motivasi

Individu cenderung lebih memperhatikan hal-hal yang dianggap penting

atau relevan dengan kebutuhannya.

3) Pengetahuan

Tingkat pemahaman seseorang terhadap suatu informasi akan

mempengaruhi persepsi yang terbentuk.

4) Harapan

Harapan atau ekspektasi tertentu dapat membentuk cara individu

menafsirkan suatu situasi

5) Lingkungan Sosial

Interaksi dengan orang lain dan budaya di sekitar juga dapat

mempengaruhi persepsi seseorang.

Sementara itu, Stephen P. Robbins (2015:104) mengelompokkan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi ke dalam tiga kategori, yaitu faktor pada
pelaku persepsi (perceiver), faktor pada objek atau target, dan faktor situasi.
Faktor pelaku mencakup sikap, motif, dan pengalaman masa lalu. Sementara
faktor target meliputi karakteristik objek yang diamati, sedangkan faktor situasi
berkaitan dengan konteks atau kondisi saat persepsi terjadi. Dengan demikian,
persepsi merupakan hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya yang

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri maupun dari luar individu.
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2. Kurikulum Merdeka Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
a. Definisi Kurikulum Merdeka

Menurut Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik
Indonesia(2022),  Kurikulum  Merdeka merupakan  kurikulum  dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam sehingga peserta didik memiliki waktu
yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru
diberikan keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar agar pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Kurikulum
Merdeka juga dirancang untuk mendorong perbaikan kualitas pembelajaran dan
pemulihan dari krisis pembelajaran yang terjadi di Indonesia. Kurikulum ini
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan memberikan ruang
yang lebih luas bagi guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna.sedangkan menurut Fadlillah, Oktavianingsih, dan Lisdayana (2023),
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan
kebebasan kepada satuan pendidikan dan guru dalam penyelenggaraan
pembelajaran yang sesuai dengan Karakteristik, kebutuhan, serta tahap
perkembangan peserta didik. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang
bermakna menyenangkan yang berpusat pada anak, sehingga peserta didik dapat
berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki. Pada jenjang PAUD, Kurikulum
Merdeka dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik anak usia dini
yang belajar melalui pengalaman langsung eksplorasi dan aktivitas bermain. Oleh
karena itu pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada

proses dibandingkan berfokus pada hasil. Kurikulum ini dirancang sesuai dengan

14



merdeka bermain agar memantik anak aktif menemukan pengetahuan secara
mandiri.

Dalam Kurikulum Merdeka PAUD, guru perlu memahami bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung, tetapi juga pada pengembangan nilai agama dan budi pekerti, jati diri,
literasi, dasar-dasar sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak. Capaian pembelajaran fase awal inilah yang
akan menjadi penentu bagaimana guru merancang kegiatan yang mendukung
perkembangan anak secara holistik (Kemendikbudristek, 2024).

b. Karakteristik Kurikulum Merdeka PAUD
Menurut Fadlillah, Oktavianingsih, dan Lisdayana (2023), Kurikulum
Merdeka pada satuan PAUD memiliki beberapa karakteristik utama yaitu :
1) Berpusat Pada Anak
Pembelajaran dirancang berdasarkan kebutuhan minat kemampuan
dan tahapan perkembangan anak. Anak diberikan kesempatan untuk
belajar sesuai minat dan bakat yang anak miliki.
2) Pembelajaran Melalui Bermain
Bermain menjadi pendekatan utama dalam pembelajaran karena
sesuai dengan dunia anak. Melalui bermain anak dapat mengeksplorasi
lingkungan, membangun pengetahuan serta mengembangkan keterampilan
sosial emosional dan kognitifnya.

3) Fleksibilitas dalam Pembelajaran
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Guru diberikan keleluasaan dalam menyusun perangkat ajar, memilih
metode serta menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kondisi
lingkungan dan kebutuhan peserta didik

4) Fokus Pada Materi Esensial

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang mendalam
terhadap konsep-konsep penting, sehingga anak memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna bukan sekedar menyelesaikan banyak materi.

5) Pengembangan Aspek Perkembangan Secara Holistik
Proses pembelajaran diarahkan untuk mendukung perkembangan
anak secara menyeluruh meliputi nilai agama moral sosial emosional
bahasa kognitif fisik motorik serta seni
c. Tujuan Kurikulum Merdeka pada PAUD

Menurut Fadlillah, Oktavianingsih, dan Lisdayana (2023), Kurikulum
Merdeka bertujuan membantu mengembangkan potensi diri anak secara optimal
melalui pembelajaran yang aktif, eksploratif dan kontekstual. Selain itu
Kurikulum Merdeka juga bertujuan membentuk karakter anak yang mandiri,
kreatif, percaya diri serta mampu berinteraksi dengan lingkungan secara positif.
Dengan demikian pendidikan anak usia dini tidak hanya berfokus pada aspek
akademik tetapi juga pada pembentukan aspek perkembangan yang kuat bagi

kehidupan anak di masa mendatang.

3. Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD

Implementasi kurikulum adalah proses penerapan konsep, tujuan, prinsip,

dan perangkat kurikulum ke dalam kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan
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(Mulyasa, 2021). Dalam konteks PAUD, implementasi tersebut mencakup
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, asesmen pembelajaran,
serta penyediaan lingkungan belajar yang mendukung (Kemendikbudristek,
2024). Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru
dan sekolah dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, sehingga guru dapat lebih aktif dalam menentukan metode serta

materi pembelajaran.

Kurikulum Merdeka cenderung berfokus pada penguatan kompetensi dan
karakter siswa melalui perkembangan profil belajar Pancasila, dengan
perencanaan pembelajaran yang tidak hanya menuangkan pengetahuan, namun
memantik proses berpikir yang lebih mendalam, tentunya dengan tetap
berorientasi pada capaian perkembangan, serta penilaian yang mencakup proses
dan hasil merdeka bermain. Keberhasilan pelaksanaannya bergantung pada
kolaborasi antara guru dan dukungan sekolah untuk menciptakan lingkungan
belajar yang optimal dan kondusif, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan,
bermakna, dan berpusat pada peserta didik (Wahyuningtyas, Azharona, dan
Elvira, 2023).

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang dilakukan guru
sebelum melaksanakan kegiatan belajar. Dalam Kurikulum Merdeka, guru perlu
menyusun tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, media ajar, serta
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan  karakteristik  anak

(Kemendikbudristek, 2024). Perencanaan pembelajaran di PAUD harus fleksibel
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dan kontekstual. Guru tidak hanya menyusun kegiatan berdasarkan tema, tetapi
juga memperhatikan minat anak, kondisi lingkungan, budaya lokal, serta
pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan anak (Suyadi & Ulfah, 2013).
Sehingga perencanaan pembelajaran di PAUD Poncokusumo dapat diwujudkan
dengan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar, seperti alam,
pertanian, peternakan, dan pelestarian budaya , agar anak tidak hanya

mendapatkan pengetahuan teori saja namun pengalaman eksplorasi.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses penerapan rencana pembelajaran
ke dalam kegiatan nyata bersama anak. Pada PAUD, pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan mengubah kegiatan bermain menjadi kegiatan belajar yang
didasarkan pada pemenuhan rasa ingin tahu, sehingga memberi ruang anak untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran (Slamet Suyanto, 2005). Dalam Kurikulum
Merdeka, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu anak belajar melalui
pengalaman langsung. Guru dapat memanfaatkan media yang inovatif sesuai
dengan capaian tema pembelajaran, selain itu suasana belajar yang aman, nyaman,
juga dibutuhkan untuk mengenali karakteristik anak dan pola perkembangan yang
berbeda - beda (Masitoh et al., 2017). Sehingga guru bukan hanya sebagai
pelaksana pembelajaran, juga sebagai fasilitator dengan memanfaatkam media

pembelajaran sekitar agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan inovatif.

Pembelajaran tidak harus selalu berpatokan pada capaian nilai, melainkan

proses belajar yang hidup dan interaktif di dalam kelas atau memanfaatkan
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lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pelaksanaan pembelajaran juga dapat
dikaitkan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau P5. P5
merupakan bagian dari struktur Kurikulum Merdeka yang terpisah dari
pembelajaran intrakurikuler dan bertujuan menguatkan karakter anak sesuai nilai-
nilai Pancasila melalui pengalaman langsung yang sesuai dengan lingkungan

sekitar (Kemendikbudristek, 2024).

c. Asesmen Pembelajaran

Asesmen dalam PAUD merupakan proses mengumpulkan informasi tentang
perkembangan anak melalui pengamatan, dokumentasi, catatan anekdot, hasil
karya, maupun percakapan dengan anak (Kemendikbudristek, 2024). Asesmen
tidak dimaksudkan untuk memberi label berhasil atau gagal kepada anak,
melainkan untuk memahami perkembangan anak dan membantu guru merancang

tindak lanjut pembelajaran.

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen menjadi bagian penting dari proses
pembelajaran. Guru perlu menggunakan asesmen untuk mengetahui kebutuhan,
minat, kemampuan, serta perkembangan anak. Pada jenjang PAUD, asesmen
sebaiknya tidak dilakukan melalui tes tertulis atau lisan yang bersifat akademik
semata, tetapi melalui teknik yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini
(Jannah, M. M., & Rasyid, H., 2023). Salah satu kajian tentang asesmen PAUD
dalam Kurikulum Merdeka juga menegaskan bahwa asesmen pada PAUD tidak
digunakan untuk menentukan kenaikan kelas, melainkan untuk melihat

perkembangan anak dan membantu proses pembelajaran (Kemendikbudristek,

19



2024). Maka dari itu, asesmen perkembangan anak tidak diukur melalui tes

akademik, akan tetapi melalui penilaian karakter siswa.

d. Dukungan Sarana dan Lingkungan

Implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya bergantung pada kemampuan
guru, tetapi juga pada dukungan sarana, prasarana, media pembelajaran, kepala
sekolah, rekan sejawat, orang tua, serta lingkungan masyarakat (Mulyasa, 2021).
Lingkungan belajar yang kaya, aman, dan kontekstual dapat membantu guru

melaksanakan pembelajaran yang lebih bermakna.

Sarana pembelajaran PAUD tidak selalu harus berupa alat mahal. Guru dapat
memanfaatkan bahan alam, benda sekitar, barang bekas, permainan tradisional,
serta lingkungan sekitar sebagai sumber belajar (Suyadi & Ulfah, 2013). Namun,
keterbatasan sarana tetap dapat menjadi hambatan apabila guru belum memiliki
kreativitas, dukungan, atau pemahaman yang cukup dalam mengembangkan

media pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

e. Faktor Pendukung Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD

Implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan baik apabila
terdapat beberapa faktor pendukung seperti pemahaman guru. Guru yang
memahami tujuan, prinsip, dan struktur kurikulum akan lebih mudah
menerapkannya dalam pembelajaran (Kemendikbudristek, 2024). Selain itu guru
harus mendapatkan pelatihan dan pendampingan, agar guru mampu menyusun
perangkat ajar, melaksanakan pembelajaran berbasis bermain, serta melakukan

asesmen perkembangan anak sesuai dengan kebijakan pada Kurikulum Merdeka.
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Sementara itu, kepemimpinan kepala lembaga juga berperan dalam menciptakan
budaya kerja yang kolaboratif dan mendukung perubahan (Mulyasa, 2021). Oleh
sebab itu, kolaborasi pemangku kebijakan, kepala sekolah, guru, orang tua dan
masyarakat sekitar dibutuhkan untuk menguatkan proses pembelajaran,
memecahkan permasalahan, dan penyusunan pembelajaran yang lebih kreatif.
Selain itu, ketersediaan media pembelajaran, keterlibatan orang tua, serta
pemanfaatan lingkungan sekitar juga menjadi faktor pendukung dalam

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD (Masitoh et al., 2017).

f. Faktor Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD

Selain faktor pendukung, pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka
juga menghadapi berbagai hambatan. Hambatan tersebut antara lain keterbatasan
pemahaman guru, kurangnya pelatihan, kesulitan menyusun perangkat ajar,
keterbatasan sarana prasarana, serta perbedaan kesiapan antar guru (Wantiana &

Melissa, 2023).

Sebagian guru mungkin masih terbiasa dengan pola pembelajaran lama yang lebih
terstruktur dan berpusat pada guru. Sehingga perubahan masif pada semua aspek
menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada anak, dan berbasis
pengalaman membutuhkan proses adaptasi dan transisi dalam kurun waktu lama
(Mulyasa, 2021). Selain itu, guru juga dapat mengalami kesulitan dalam
melakukan asesmen autentik karena membutuhkan ketelitian dalam mengamati,

mencatat, dan mendokumentasikan perkembangan anak.
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Hambatan lain yang mungkin muncul adalah kurangnya dukungan dari orang tua
atau masyarakat yang masih memandang keberhasilan PAUD dari kemampuan
akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung. Padahal, Kurikulum Merdeka
di PAUD menekankan penguatan fondasi perkembangan anak secara menyeluruh,

bukan hanya kemampuan akademik awal (Kemendikbudristek, 2024).

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini diawali dari adanya implementasi Kurikulum Merdeka pada
jenjang PAUD yang menuntut guru agar mampu merancang pembelajaran yang
fleksibel, berpusat pada anak, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini. Dalam pelaksanaannya, guru menjadi pihak yang secara langsung
menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar, melakukan
asesmen, serta memanfaatkan sarana dan lingkungan sebagai sumber belajar. Oleh
karena itu, persepsi guru menjadi aspek penting untuk dikaji karena dapat
menggambarkan bagaimana guru memahami, menerima, dan mengalami proses

implementasi Kurikulum Merdeka.

Persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor
pendukung meliputi pelatihan, kepemimpinan lembaga, kolaborasi antar guru, dan
ketersediaan media pembelajaran. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
keterbatasan pemahaman guru, keterbatasan sarana prasarana, kesulitan adaptasi
perangkat ajar, serta perbedaan kesiapan guru. Berdasarkan hal tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap
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implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Poncokusumo serta mengidentifikasi

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Twplementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusume

Pemhelajaran Pembelajaran Pembelajaran Lingk
Persepsi Guru
* Pemahaman guru
* Sikap dan penerimaan
» Perencanaan Pembelajaran
» Pelaksanaan Pembelajaran
»  Asesmen Pembelajaran
* Dulungan Sarana Lingkungan
* Manfaat Implementasi
* Hambatan Implementasi
Hasil Penelitian
Menggambarkan persepsi Untuk mengetahui
guru Teabiadap pelaksanaan Kurikulum
implementasi kuriknlum Merdeka di PAUD
merdeka di PAUD
Eecamatan Poncokusumo

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih oleh peneliti dengan tujuan untuk menemukan hasil dari
penelitian dengan menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara
lainnya dari suatu pengukuran (Jaya, 2020). Pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan kuesioner penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data,
yang kemudian akan peneliti analisis untuk memperoleh hasil penelitian. Teknik
yang akan digunakan peneliti adalah penyebaran kuesioner yang sesuai dengan

jenis penelitian survei (Prasetyo & Jannah 2005).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini ditujukan kepada guru di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Khususnya guru yang
tergabung pada organisasi HIMPAUDI. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun

ajaran 2025/2026, dan akan dilaksanakan pada bulan Mei 2026.

C. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru PAUD di Kecamatan Poncokusumo yang

tergabung dalam HIMPAUDI Kecamatan Poncokusumo. Lembaga PAUD yang
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berada di bawah HIMPAUDI Kecamatan Poncokusumo terdiri 37 lembaga
dengan beberapa jenis layanan, di antaranya Taman Kanak-kanak atau TK dan
Kelompok Bermain atau KB. Oleh karena itu, guru yang menjadi populasi dalam
penelitian ini tidak hanya terbatas pada guru TK, tetapi juga mencakup guru KB
yang aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga masing-masing.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini digunakan karena peneliti menetapkan Kriteria
tertentu dalam menentukan responden penelitian. Pada lembaga yang memiliki
layanan TK, peneliti mengambil guru kelompok TK A dan guru kelompok TK B.
Sementara itu, pada lembaga yang hanya memiliki layanan KB, peneliti
mengambil guru KB yang aktif mengajar dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan tidak semua lembaga PAUD memiliki kelompok TK A dan
TK B. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah guru PAUD yang
aktif mengajar pada kelompok TK A, TK B, atau KB dan terlibat dalam

implementasi Kurikulum Merdeka.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), variabel penelitian adalah atribut, sifat atau nilai
dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini menggunakan variabel tunggal tanpa adanya keterkaitan atau
pengaruh dari variabel lain. Sehingga variabel tunggal ditujukan untuk
mendeskripsikan persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di

PAUD Kecamatan Poncokusumo.
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E. Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2018) definisi operasional adalah penentuan konstruk
atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah persepsi guru terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo. Secara
operasional, persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka adalah
tanggapan, pandangan, pemahaman, sikap, dan penilaian guru terhadap
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD Poncokusumo yang diukur melalui

angket menggunakan skala Likert.

Indikator tersebut yang nantinya digunakan untuk mengetahui gambaran
persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan
Poncokusumo. Apabila skor yang diperoleh semakin tinggi, maka persepsi guru
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka semakin positif. Sebaliknya, jika skor
yang diperoleh semakin rendah, maka persepsi guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka juga semakin rendah. Penjabaran dari variabel-variabel

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Devinisi Oprasional | Indikator Skala
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Persepsi Guru
terhadap
Implementasi
Kurikulum

Merdeka

Persepsi guru
terhadap
implementasi
Kurikulum Merdeka
adalah pandangan,
pemahaman, sikap,
dan penilaian guru
terhadap pelaksanaan
Kurikulum Merdeka
di PAUD
Poncokusumo yang
diukur melalui

angket.

1. Pemahaman guru

2. Sikap dan penerimaan
guru

3. Perencanaan
pembelajaran

4. Pelaksanaan
pembelajaran

5. Asesmen pembelajaran
6. Dukungan sarana dan
lingkungan

7. Manfaat implementasi

8. Hambatan implementasi

likert

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam konteks penelitian, metodologi pengumpulan data mengacu pada
pendekatan sistematis yang diterapkan dalam memperoleh informasi. sedangkan
instrumen pengumpulan data merupakan sarana atau alat yang dimanfaatkan
untuk mengefisienkan dan mengorganisasi proses pengumpulan data penelitian
(Hawin, 2019). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner sebagai
instrumen utama. Pemilihan kuesioner dianggap relevan dengan jenis penelitian

survei dalam mengumpulkan data dari responden, melalui butir pertanyaan yang

akan menjawab urgensi penelitian.
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen penelitian

Variabel Indikator Sub-Indikator Nomor
Item
Persepsi guru Pemahaman guru [Memahami konsep (1, 2
terhadap Kurikulum Merdeka
implementasi Memahami tujuan 3
Kurikulum Merdeka Kurikulum Merdeka di
PAUD
Memahami  karaktristik 4
Kurikulum Merdeka
PAUD
Memahami capaian p, 6
pembelajaran  Kurikulum
Merdeka
Sikap dan Menerima penerapan |7, 8
penerimaan guru [Kurikulum Merdeka
Memiliki kesiapan dalam {9, 10
menerapkan kurikulum
Memiliki keterbukaan [11
terhaddap perubahan
Memiliki motivasi (12
mendalami Kurikulum
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Merdeka

Perencanaan Menyusun  perencanaan (13, 14, 15
pembelajaran pembelajaran
Menyesuaikan  kegiatan [16, 17, 18
dengan kebutuhan anak
Pelaksanaan Melaksanakan 19, 20, 21
pembelajaran pembelajaran berbasis
bermain
Melaksanakan 22, 23,24
pembelajaran berpusat
pada anak
Asesmen Melakukan observasi 25,26, 27
pembelajaran perkembangan anak
Menggunakan hasil 28,29, 30
asesmen  untuk  tindak
lanjut
Dukungan sarana [Memanfaatkan media dan 31, 32
dan lingkungan  [lingkungan belajar
Mendapat dukungan dari 33, 34,
lembaga 35, 36
Manfaat Menilai manfaat (37
implementasi Kurikulum Merdeka bagi
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anak

Menilai manfaat [38

Kurikulum Merdeka bagi

guru
Hambatan Mengalami kendala [39
implementasi pemahaman/perangkat

ajar

Mengalami kendala sarana 40

dan kesiapan guru

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas instrumen adalah ketepatan alat ukur dalam mengukur konstruk atau
variabel yang akan digunakan dalam penelitian (Sumadi Suryabrata, 2005).
Dengan demikian, instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu menghasilkan
data yang sesuai dengan tujuan pengukuran penelitian. Dalam penelitian ini,
pengujian validitas dilakukan melalui validitas konstruk, yaitu dengan
mengujicobakan instrumen kepada 30 responden yang memiliki karakteristik

serupa dengan subjek penelitian.

Data hasil uji coba kemudian dianalisis menggunakan teknik korelasi Product
Moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson. Proses perhitungan dilakukan

dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows version 25. Pada instrumen
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penelitian terdapat beberapa item pernyataan negatif. Oleh karena itu, sebelum
dilakukan analisis data, skor pada item negatif terlebih dahulu dibalik (reverse

scoring) agar arah penilaian seluruh item menjadi sama.

Proses reverse scoring dilakukan pada item pernyataan negatif dengan
ketentuan skor 5 menjadi 1, skor 4 menjadi 2, skor 3 tetap, skor 2 menjadi 4, dan
skor 1 menjadi 5. Kriteria pengujian validitas ditentukan berdasarkan taraf
signifikansi sebesar 5%. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai
koefisien korelasi (r hitung) lebih besar atau sama dengan nilai r tabel pada taraf
signifikansi tersebut. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel,

maka butir tersebut dinyatakan tidak valid.

Menurut Sugiyono (2018), rumus korelasi prodact moment adalah sebagai

berikut

nY Xy -CXOECD Kriteria Keputusan :

= (
|
!
1
|
I

o Jika Tiyyng 2 Traber —>  item dinyatakan VALID

Ty =
JnEx? - (£ 02 [nE ¥ - (517

I
i
| )
| ® Jika Thityng < Taber > item dinyatakan TIDAK VALID |
)

Keterangan : e e

Koefisien korelasi antara skor item (X) dengan skor total (Y)
Jumlah responden |

rxy
n

X = Skor item Catatan :

Y = Skor total

X = Jumlah skor item Tabel diperoleh pada taraf signifikansi 5% (0,05)
LY = Jumlah skor total dengan derajat kebebasan (df) = n - 2.

¥ X% = Jumlah kuadrat skor item

Y Y% = Jumlah kuadrat skor total

2 XY = Jumlah perkalian antara skor item dengan skor total

Gambar 3. 1 Rumus Uji Validitas

Berdasarkan hasil analisis, dari total 40 butir pernyataan dalam instrumen,

terdapat 29 butir yang memenuhi kriteria validitas dan 11 butir yang tidak valid.
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Butir yang tidak valid kemudian dieliminasi, sedangkan butir yang valid

digunakan dalam pelaksanaan penelitian.

Tabel 3. 3 Validasi Butir Instrumen

28, 29, 30, 31, 32,

Variabel Item Awal Item Gugur Item Akhir
Persepsi guru 1,2,3,4,56,7, |2,8,10, 14, 18, 1,3,4,5,6,7,9,
terhadam 8,9, 10, 11, 12, 20, 29, 30, 32, 39, | 11, 12, 13, 15, 16,
implementasi 13, 14, 15, 16, 17, | 40 17,109, 21, 22, 23,
Kurikulum 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28,
Merdeka 23, 24, 25, 26, 27, 31, 33, 34, 35, 36,

37,38

33, 34, 35, 36, 37,

38, 39, 40

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang telah melalui tahap uji coba dan dinyatakan valid selanjutnya
diuji tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi suatu alat
ukur dalam menghasilkan data. Dengan demikian, suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila digunakan untuk mengukur objek yang sama secara berulang

dalam waktu yang berbeda tetap memberikan hasil yang relatif konsisten.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode

Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows version 25.
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejaunh mana konsistensi

instrumen yang digunakan.

R

Keterangan :

a = Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
k = Jumlah item pernyataan

Yof = Jumlah varians skor tiap item

o} = Varians total skor

Gambar 3. 2 Rumus Reliabilitas

internal

Dasar pengambilan keputusan dalam  uji reliabilitas mengacu pada

pendapat V. Wiratna Sujarweni (2014), yaitu:

a) Apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, maka instrumen

dinyatakan reliabel atau memiliki tingkat konsistensi yang baik.

b) Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,60, maka instrumen

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Tabel 3. 4 Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.949 29
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Dari hasil reliabilitas menunjukan bahwa Cronbach's Alpha diperoleh
0.907. Yang mana telah disebutkan bahwa, Apabila nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel atau memiliki tingkat
konsistensi yang sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang

digunakan konsisten dan layak digunakan dalam penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018), pengolahan data merupakan tahapan penting
dalam penelitian yang meliputi proses pengkodean untuk menyederhanakan data
agar dapat dianalisis secara sistematis. Dalam penelitian ini, instrumen terdiri dari
29 butir pertanyaan yang valid, kemudian proses pengkodean dilakukan dengan
bantuan aplikasi Microsoft Excel sehingga pengolahan data menjadi P1-P29 agar
lebih terstruktur dan efisien. Dalam menganalisis data, peneliti mengumpulkan,
mengklasifikasikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data supaya
memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.

Tabel 3. 5 Skala likert

Skor
No | Simbol Keterangan
Favorable | Unfavorabel
1 SS Sangat Setuju 5 1
2 S Setuju 4 2
3 KS Kurang Setuju 3 3
4 TS Tidak Setuju 2 4
5 STS Sangat Tldak 1 5
Setuju
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Setelah proses pengkodean data dilakukan, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengolahan dan analisis data. Data yang telah dikodekan kemudian
dihitung skor totalnya untuk setiap responden dengan menjumlahkan seluruh skor
item pernyataan. Skor total ini digunakan sebagai dasar dalam analisis lebih
lanjut. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan persentase. Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan kecenderungan jawaban responden terhadap setiap item maupun
variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2018), analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.

Perhitungan persentase dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
Skor vang diperoleh
Persentase = Y g, P x 100%
Skor ideal
Gambar 3. 3 Rumus Persentase
Keterangan :

Skor Ideal = Jumlah Responden x Item Valid x Skala likert

Skor diperoleh = Jumlah Skor Indikator

Hasil perhitungan persentase kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui
kecenderungan jawaban responden. Adapun Kriteria interpretasi persentase yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 6 Interpretasi Persentase

Presentase (%0) Kategori

0% - 20% Sangat Rendah
21% - 40% Rendah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Tinggi

81% - 100%

Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto (2016)

Selanjutnya, selain menggunakan persentase, analisis data juga dilakukan

dengan menghitung nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui kecenderungan

umum jawaban responden. Menurut Sugiyono (2018) nilai rata-rata dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

X =

Y X
N

Keterangan:

= Nilai rata-rata (mean)

Y X = Jumlah seluruh skor

= Jumlah responden

Gambar 3. 4 Rumus Hitung Rata-rata
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dengan judul “Persepsi Guru terhadap Implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo” dilaksanakan di
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang pada bulan Mei tahun 2026,
dengan sasaran objek penelitian yakni guru lembaga PAUD di Kecamatan
Poncokusumo.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner yang
disusun oleh peneliti berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan pada BAB II.
Instrumen yang telah dirancang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk memperoleh masukan dan perbaikan sehingga sesuai dengan
tujuan penelitian. Setelah melalui tahap revisi, instrumen kemudian diuji cobakan
kepada responden yang memiliki karakteristik serupa dengan subjek penelitian.
Hasil uji coba instrumen tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitasnya, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen yang
digunakan layak dan mampu menghasilkan data yang akurat serta konsisten.
Setelah menganalisis validitas instrumen, dari empat puluh butir pertanyaan yang
telah diuji coba, terdapat empat butir pernyataan yang gugur, sehingga terdapat
tiga puluh enam pertanyaan yang valid. Hasil dari analisis Cronbach Alpha
penelitian ini bersifat reliabel, menjadikan instrumen dapat digunakan dalam
penelitian.

Tahap selanjutnya, peneliti mengajukan izin kepada Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Poncokusumo untuk melakukan penelitian pada guru PAUD yang
telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Kecamatan Poncokusumo.
Dengan jumlah guru yang banyak, peneliti berinisiatif melakukan kerja sama
dengan ketua HIMPAUDI kecamatan Poncokusumo, dalam proses penyebaran

angket berupa kuesioner online di grup chat WhatsApp guru PAUD Kecamatan
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Poncokusumo. Surat izin penelitian yang diajukan telah diterima dan disetujui,
peneliti kemudian memberikan link untuk mengakses kuesioner, dengan jumlah
responden 75 orang yang sudah mewakili setiap lembaga di PAUD Kecamatan
Poncokusumo sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Mengajar

No Kelompok Mengajar Frekuensi (f) Presentase (%)
1. Kelompok Bermain (KB) 58 77%
2. TKA 7 9%
3. TK B 10 11%

(Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2026)

Berdasarkan data distribusi responden yang telah disajikan, guru PAUD di
Kecamatan Poncokusumo mayoritas mengajar di kelas KB frekuensi 58 orang
dengan persentase 77%, sementara di kelas TK A frekuensinya 7 orang dengan
presentase 9%, dan di kelas TK B frekuensinya 10 orang dengan 11%. Dengan
demikian hasil dari distribusi responden sudah sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh peneliti.

1. Hasil Analisis Persepsi Guru terhadap Implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo
Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka memperoleh persentase rata-rata sebesar 82% dan berada
pada kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa guru PAUD di
Kecamatan Poncokusumo memiliki pandangan yang positif terhadap

implementasi Kurikulum Merdeka. Guru mampu menerima, memahami, dan
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melaksanakan Kurikulum Merdeka dalam kegiatan pembelajaran anak usia
dini. Adapun hasil setiap indikator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Persentase Indikator

No Indikator Persentase Kategori
1 Pemahaman Guru 78% Tinggi
2 Sikap dan Penerimaan Guru 83% Sangat Tinggi
3 Perencanaan Pembelajaran 80% Sangat Tinggi
4 Pelaksanaan Pembelajaran 79% Tinggi
5 | Asesmen Pembelajaran 85% Sangat Tinggi
6 E%Ziﬁ%%gr?arana dan 84% Sangat Tinggi
7 Manfaat Implementasi 85% Sangat Tinggi
Rata-rata 82% Sangat Tinggi

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2026)
2. Hasil Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan
Poncokusumo
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam penelitian ini ditinjau dari aspek
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, asesmen pembelajaran,
serta dukungan sarana dan lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran

memperoleh persentase 80% dengan kategori tinggi. Pelaksanaan
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pembelajaran memperoleh persentase 79% dengan kategori tinggi. Asesmen
pembelajaran memperoleh persentase 85% dengan kategori sangat tinggi.
Dukungan sarana dan lingkungan memperoleh persentase 84% dengan
kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo telah berjalan

dengan baik.

. Pembahasan
Persepsi Guru terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD
Kecamatan Poncokusumo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka memperoleh persentase sebesar 82% dengan kategori
sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru PAUD di Kecamatan
Poncokusumo memiliki pandangan yang positif terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka. Persepsi yang positif tersebut mencerminkan bahwa
guru mampu menerima perubahan kurikulum, memahami konsep dasar
Kurikulum Merdeka, serta melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip
yang telah ditetapkan.

Tingginya persepsi guru dapat dilihat dari indikator sikap dan penerimaan
guru yang memperoleh persentase sebesar 83% dengan kategori sangat tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesiapan dan keterbukaan
terhadap perubahan kurikulum serta memiliki motivasi untuk terus

mempelajari Kurikulum Merdeka secara lebih mendalam.
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Selain itu, indikator manfaat implementasi memperoleh persentase sebesar
85% dengan kategori sangat tinggi. Guru menilai bahwa Kurikulum Merdeka
memberikan manfaat dalam pembelajaran karena membantu anak belajar
sesuai minat dan kebutuhannya serta memberikan keleluasaan kepada guru
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan bermakna.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
persepsi guru belum mencapai 100%. Selisih sebesar 18% menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Kondisi tersebut terlihat pada indikator
pemahaman guru yang memperoleh persentase 78%, perencanaan
pembelajaran sebesar 80%, dan pelaksanaan pembelajaran sebesar 79%.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian guru masih membutuhkan
peningkatan pemahaman mengenai konsep Kurikulum Merdeka, penyusunan
perangkat pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran yang sepenuhnya
berpusat pada anak.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuraeni, Nuroniah, dan
Hendriawan (2025) yang menyatakan bahwa persepsi guru memiliki peran
penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa persepsi guru dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman, pengalaman, dan kesiapan dalam melaksanakan kurikulum baru.
Kesamaan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman
guru terhadap Kurikulum Merdeka maka semakin positif pula persepsi yang

dimiliki terhadap implementasinya.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sumiyati (2024) yang
menunjukkan bahwa guru TK memiliki persepsi yang sangat positif terhadap
implementasi  Kurikulum Merdeka. Sebagian besar responden dalam
penelitian tersebut menyatakan setuju terhadap penerapan Kurikulum Merdeka
dan merasa siap untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
tingginya sikap dan penerimaan guru terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka.

Pada aspek pelaksanaan Kurikulum Merdeka, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
asesmen pembelajaran, serta dukungan sarana dan lingkungan berada pada
kategori tinggi hingga sangat tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aniza,
Hendriawan, dan Arzagi (2024) yang menunjukkan bahwa guru PAUD
memiliki kesiapan yang baik dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka, khususnya pada aspek pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran.

Temuan penelitian ini  juga mendukung penelitian Rahmawati,
Nurhasanah, dan Astini (2025) yang menunjukkan bahwa pemahaman guru
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka berada pada kategori baik dalam
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada satuan
PAUD telah berjalan dengan cukup baik dan didukung oleh kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum

Merdeka.

42



Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti dan
Mulyani Api (2023) yang menyimpulkan bahwa guru PAUD telah memiliki
kesiapan yang baik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka meskipun masih
memerlukan dukungan sumber daya dan pendampingan yang berkelanjutan.
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa masih
terdapat ruang perbaikan sebesar 18% terutama pada aspek pemahaman guru,
perencanaan pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian Nafisa dan Fitri (2023) juga memperkuat hasil penelitian ini,
khususnya pada aspek pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memberikan
keleluasaan bagi guru dalam menyusun modul ajar dan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuhan anak. Temuan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa guru memandang
Kurikulum Merdeka memberikan manfaat dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada anak, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya mengenai
persepsi positif guru dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada satuan
PAUD. Perbedaan penelitian ini terletak pada cakupan variabel yang lebih
luas, yaitu tidak hanya mengukur pemahaman atau kesiapan guru, tetapi juga
mengkaji persepsi guru yang mencakup aspek pemahaman, sikap dan

penerimaan, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, asesmen
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pembelajaran, dukungan sarana dan lingkungan, serta manfaat implementasi
Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo.
2.Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
PAUD Kecamatan Poncokusumo berada pada kategori tinggi hingga sangat
tinggi. Hal tersebut terlihat dari indikator perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, asesmen pembelajaran, serta dukungan sarana dan
lingkungan yang memperoleh persentase antara 79% hingga 85%.

Pada aspek perencanaan pembelajaran, guru memperoleh persentase
sebesar 80% dengan kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa guru telah
mampu menyusun tujuan pembelajaran, merancang kegiatan sesuai
karakteristik anak, serta menggunakan modul ajar sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran.

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, guru memperoleh persentase
sebesar 79% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada anak melalui kegiatan bermain
yang bermakna, memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi,
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dan menyesuaikan
kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan anak.

Selanjutnya, asesmen pembelajaran memperoleh persentase sebesar 85%
dengan kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa guru telah
mampu melaksanakan asesmen autentik melalui observasi, pencatatan, dan

dokumentasi perkembangan anak. Guru juga menggunakan hasil asesmen
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sebagai dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran berikutnya sehingga
pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Pada aspek dukungan sarana dan lingkungan, diperoleh persentase sebesar
84% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
Kurikulum Merdeka didukung oleh ketersediaan sarana pembelajaran yang
memadai, dukungan kepala lembaga, kolaborasi antar guru, keterlibatan
orang tua, serta pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada guru
terkait implementasi Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo telah berjalan
dengan baik. Guru tidak hanya memiliki persepsi yang positif terhadap
Kurikulum Merdeka, tetapi juga telah mampu menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Namun demikian, peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan dan pendampingan tetap diperlukan agar implementasi Kurikulum

Merdeka dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan responden yang tidak mencakup seluruh guru PAUD Kecamatan
Poncokusumo. Sehingga hasil penelitian tidak sepenuhnya merepresentasikan
semua guru PAUD di Indonesia. Peneliti hanya mengambil responden
berdasarkan perwakilan kelas di setiap lembaga PAUD Kecamatan
Poncokusumo yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka.

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data dan tanpa

pengawasan, sehingga memungkinkan interpretasi penelitian tidak
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menggambarkan keadaan sesungguhnya, mengingat jawaban dari kuesioner
pertanyaan hanya mewakili skala tertentu dan belum sepenuhnya menjawab

indikator secara mendalam
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pene;itian mengenai persepsi guru terhadap implementasi

Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Persepsi Guru terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD
Kecamatan Poncokusumo

Persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD
Kecamatan Poncokusumo berada pada kategori sangat tinggi dengan
persentase rata-rata sebesar 82%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru
PAUD memiliki pandangan yang positif terhadap penerapan Kurikulum
Merdeka. Guru mampu memahami konsep dasar Kurikulum Merdeka,
menerima perubahan kurikulum dengan baik, serta merasakan manfaat dari
implementasi Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran anak usia dini.
Persepsi positif tersebut didukung oleh tingginya persentase pada indikator
sikap dan penerimaan guru (83%), dukungan sarana dan lingkungan (84%),
serta manfaat implementasi Kurikulum Merdeka (85%). Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama pada
indikator pemahaman guru yang memperoleh persentase sebesar 78%.
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di PAUD Kecamatan Poncokusumo

secara umum telah berjalan dengan baik dan berada pada kategori tinggi
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hingga sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh indikator perencanaan
pembelajaran yang memperoleh persentase sebesar 80%, pelaksanaan
pembelajaran sebesar 79%, asesmen pembelajaran sebesar 85%, serta
dukungan sarana dan lingkungan sebesar 84%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa guru telah mampu menyusun perencanaan pembelajaran sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka, melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada anak
melalui kegiatan bermain yang bermakna, melakukan asesmen autentik
terhadap perkembangan anak, serta memanfaatkan dukungan sarana,
lingkungan, dan Kkolaborasi berbagai pihak dalam menunjang proses
pembelajaran. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD
Kecamatan Poncokusumo dapat dikatakan telah terlaksana dengan baik,
meskipun  masih  diperlukan  peningkatan kompetensi guru agar

pelaksanaannya dapat berjalan lebih optimal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAUD
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman mengenai Kurikulum
Merdeka melalui pelatihan, workshop, dan belajar mandiri agar implementasi
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.

2. Bagi Lembaga PAUD
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Lembaga diharapkan terus memberikan dukungan berupa sarana, prasarana,

serta fasilitas yang memadai untuk menunjang penerapan Kurikulum

Merdeka.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai
implementasi Kurikulum Merdeka dengan metode yang berbeda, seperti

penelitian kualitatif maupun mix method agar memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.

49



DAFTAR PUSTAKA

Alizamar, & Couto, N. (2016). Psikologi persepsi & desain informasi.
Yogyakarta: Media Akademi.

Aniza, N. N., Hendriawan, D., & Arzaqgi, R. N. (2024). Analisis Kesiapan Guru
PAUD dalam Implementasi Kurikulum Merdeka. Aulad: Journal on Early
Childhood, 7(2), 353-363.

Anwar, R. N. (2022). Persepsi guru PAUD terhadap pembelajaran paradigma baru
melalui Kurikulum Merdeka. Azzahra: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
3(2), 98-1009.

Arikunto, S. (2016). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas). (2025). RPJMN 2025-
2029. Jakarta: Bappenas.

Baihaqgi, F., Purnama, A., Bintang, N. D., & Afany, S. (2022). Persepsi guru
terhadap evaluasi pembelajaran. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 6(1),
588-591.

Fadlillah, M., Oktavianingsih, E., & Lisdayana, N. (2023). Konsep Kurikulum
Merdeka PAUD Berwawasan Agraris. Bandung: PT Refika Aditama.

Ghozali, 1. (2016). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 21.
Semarang: UNDIP.

Hurlock, E. B. (1978). Child Development (6th ed.). New York: McGraw-Hill
Book Company.

Jannah, M. M., & Rasyid, H. (2023). Kurikulum Merdeka: Persepsi guru
pendidikan anak usia dini. Jurnal Obsesi, 7(1), 197-210.

Jaya, I. M. L. M. (2020). Metodologi penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Yogyakarta: Quadrant.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Karakteristik Kurikulum
Merdeka. Diakses dari https://www.kemdikbud.go.id

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Mendikbud tetapkan empat
pokok kebijakan Merdeka Belajar. Diakses dari
https://www.kemdikbud.go.id

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022, 11 Februari).
Mendikbudristek luncurkan Merdeka Belajar Episode Kelima Belas:

50


https://www.kemdikbud.go.id/
https://www.kemdikbud.go.id/

Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar.
https://www.kemdikbud.go.id

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2024). Capaian
pembelajaran fase fondasi Kurikulum Merdeka.
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/1678157827 capaian.pdf

Masitoh, dkk. (2017). Strategi Pembelajaran TK. Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka.

Maulida, N., Purba, H. C., Sarumpaet, J. T. M., Sibarani, C. G. G. T., & Ahsan, J.
(2024). Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar: Tinjauan pustaka
tentang peran dan problematika guru serta pengaruhnya terhadap
peningkatan kualitas peserta didik. Jurnal Pendidikan Tambusai, 8(2),
17420-17431. https://doi.org/10.31004/jptam.v8i2.14839

Mulyasa, E. (2021). Menjadi guru penggerak merdeka belajar. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Mulyasa, E. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka. Jakarta: Sinar Grafika.

Nafisa, M. D., & Fitri, R. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran berdiferensiasi di PAUD. Jurnal Studi Guru dan
Pembelajaran, 6(2), 179-188.

sekolah dasar. Prosiding Pendidikan Dasar, 1(1), 135-142.

Ningsih, P. D. R., Ganing, N. N., & Suniasih, N. W. (2023). Persepsi guru
terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Mimbar
Pendidikan Indonesia, 4(1), 20-29.
https://doi.org/10.23887/mpi.v4i1.64677

Nuraeni, C., Nuroniah, P., & Hendriawan, D. (2025). Persepsi Guru PAUD
terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Pendidikan Anak
Usia Dini. Aulad: Journal on Early Childhood, 8(1), 216-227.
https://doi.org/10.31004/aulad.v8i1.982

Pemerintah Republik Indonesia. (2025). Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2025-2029. Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia.

Rahmawati, 1., Nurhasanah, & Astini, B. N. (2025). Pemetaan Pemahaman Guru
PAUD terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Praya
Kabupaten Lombok Tengah. Jurnal Mutiara Pendidikan, 5(1), 18-28.
https://doi.org/10.29303/jmp.v5i1.9173.

51


https://www.kemdikbud.go.id/
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/1678157827_capaian.pdf
https://doi.org/10.31004/jptam.v8i2.14839
https://doi.org/10.23887/mpi.v4i1.64677
https://doi.org/10.31004/aulad.v8i1.982
https://doi.org/10.29303/jmp.v5i1.9173

Rahmi, M., Caska, C., & Trisnawati, F. (2024). Persepsi guru terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka. JIIP: Jurnal llmiah llmu Pendidikan,
7(12), 14077-14081. https://doi.org/10.54371/jiip.v7i12.6387

Retnaningsih, L. E., & Khairiyah, U. (2022). Kurikulum Merdeka pada
pendidikan anak usia dini. SELING, 8(2), 143-158.

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2015). Organizational behavior (16th ed.).
Pearson..

Sugiyono. (2018). Metode penelitian kuantitatif. Bandung: Alfabeta.
Sumiyati, P. E. S. (2024). Implementasi Kurikulum Merdeka: Survey persepsi

guru TK se-Gugus Pisang Jatimakmur. Science and Education Journal
(SNEJ), 2(3), 120-136. https://doi.org/10.64626/snej.v2i3.269

Susanti, D., & Mulyaniapi, T. (2023). Kesiapan guru PAUD dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. JOIECE, 2(2), 85-94.

Suyadi, & Ulfah, M. (2013). Konsep dasar PAUD. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Suyanto, S. (2005). Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta:
Hikayat Publishing.

Wahyuningtyas, D. P., Susanti, R. A., & Elvira, M. (2023). Pembelajaran
berdiferensiasi. Malang: Literasi Nusantara.

Walgito, B. (2010). Pengantar psikologi umum. Yogyakarta: Andi.
Wantiana, I., & Mellisa. (2023). Kendala guru dalam penerapan Kurikulum

Merdeka. Jurnal Basicedu, 7(3), 1727-1734.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5149

Yantoro, Y., Setiyadi, B., Febianti, D., Azilla, M. D., & Pratiwi, N. A. (2023).
Analisis kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SDN
187 Teratai. JIP: Jurnal Illmiah Ilmu Pendidikan, 6(9), 6494-6498.
https://doi.org/10.54371/]iip.v6i9.2769

52


https://doi.org/10.54371/jiip.v7i12.6387
https://doi.org/10.64626/snej.v2i3.269
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5149
https://doi.org/10.54371/jiip.v6i9.2769

LAMPIRAN
Lampiran 1 Validasi Instrumen

Item r hitung r tabel Sig. Keterangan
P1 0,477 0,361 0,008 Valid
P2R 0,290 0,361 0,121 Tidak Valid
P3 0,428 0,361 0,018 Valid
P4 0,486 0,361 0,007 Valid
P5 0,529 0,361 0,003 Valid
P6R 0,395 0,361 0,031 Valid
P7 0,607 0,361 0,000 Valid
P8R 0,266 0,361 0,156 Tidak Valid
P9 0,531 0,361 0,003 Valid
P10R 0,060 0,361 0,752 Tidak Valid
P11 0,510 0,361 0,004 Valid
P12 0,615 0,361 0,000 Valid
P13 0,561 0,361 0,001 Valid
P14R 0,355 0,361 0,054 Tidak Valid
P15 0,711 0,361 0,000 Valid
P16 0,721 0,361 0,000 Valid
P17 0,617 0,361 0,000 Valid
P18R 0,142 0,361 0,455 Tidak Valid
P19 0,551 0,361 0,002 Valid
P20R 0,227 0,361 0,228 Tidak Valid
P21 0,656 0,361 0,000 Valid
P22 0,676 0,361 0,000 Valid
P23 0,669 0,361 0,000 Valid
P24R 0,432 0,361 0,017 Valid
P25 0,798 0,361 0,000 Valid
P26 0,630 0,361 0,000 Valid
P27 0,600 0,361 0,000 Valid
P28 0,722 0,361 0,000 Valid
P29R 0,275 0,361 0,142 Tidak Valid
P30 0,334 0,361 0,071 Tidak Valid
P31 0,650 0,361 0,000 Valid
P32R 0,258 0,361 0,168 Tidak Valid
P33 0,588 0,361 0,001 Valid
P34 0,570 0,361 0,001 Valid
P35 0,638 0,361 0,000 Valid
P36 0,536 0,361 0,002 Valid
P37 0,676 0,361 0,000 Valid
P38 0,689 0,361 0,000 Valid
P39R 0,206 0,361 0,275 Tidak Valid
P40R 0,088 0,361 0,645 Tidak Valid
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Lampiran 2 Reliabilitas Instrumen

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.949

29

Item-Total Statistics
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Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Iltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
P1 115.0667 104.823 .545 .948
P3 114.6667 106.299 430 .949
P4 114.5333 105.154 .533 .948
P5 115.0667 104.616 .565 .948
P6 116.7000 108.148 .140 .954
P7 114.9000 105.472 .557 .948
P9 115.0333 103.482 .634 .947
P11 114.9000 103.679 .648 .947
P12 114.6333 103.413 712 .947
P13 115.1333 102.257 .641 .947
P15 115.1000 100.783 794 .946
P16 114.9667 100.102 787 .946
P17 114.9000 102.921 .640 .947
P19 114.8667 103.016 .683 .947
P21 114.8667 103.085 677 .947
P22 114.7000 102.148 757 .946
P23 114.7667 101.633 747 .946
P24 116.5333 109.637 .044 .955
P25 114.7333 102.409 .858 .946




P26 114.8000 103.890 749 947
P27 114.7667 103.840 727 947
P28 114.8667 101.637 728 946
P31 115.2000 100.786 710 947
P33 114.7333 103.720 623 947
P34 114.5667 103.978 648 947
P35 114.8000 104.303 .600 948
P36 114.7000 104.838 586 948
P37 114.6333 102.723 781 946
P38 114.7333 102.409 746 946
Lampiran 3 Instrumen Sebelum Validasi
: : - Sifat
No. | Variabel Indikator | Subindikator Pertanyaan ltem
Persepsi
guru Pemahaman Saya memahami
terhadap konsep dasar
: Pemahaman | konsep ) .
1 | implementa . Kurikulum Positif
. guru Kurikulum
Si Merdeka Merdeka pada
Kurikulum jenjang PAUD.
Merdeka
Persepsi
guru Saya masih merasa
Pemahaman .
terhadap bingung dalam .
: Pemahaman | konsep . Negati
2 | implementa ) memahami konsep
: guru Kurikulum . f
si Merdeka Kurikulum
Kurikulum Merdeka di PAUD.
Merdeka
Saya memahami
Persepsi bahwa Kurikulum
guru Merdeka bertujuan
Pemahaman .
terhadap . memberikan
: Pemahaman | tujuan . .
3 | implementa : pembelajaran yang | Positif
. guru Kurikulum )
Si Merdeka sesuai dengan
Kurikulum kebutuhan dan
Merdeka perkembangan
anak.
Persepsi Saya memahami
guru Pemahaman Pemahaman bahwa
4 | terhadap uru karakteristik | pembelajaran di Positif
implementa g PAUD PAUD dalam
Si Kurikulum
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Kurikulum

Merdeka harus

Merdeka dilakukan melalui
kegiatan bermain
yang bermakna.
Persepsi Saya memahami
guru !
Capaian
terhadap Pemahaman .
. Pemahaman . Pembelajaran Fase .
5 | implementa Capaian . Positif
. guru . Fondasi dalam
Si Pembelajaran ikul
Kurikulum Kurld ukum
Merdeka Merdeka PAUD.
Persepsi
guru Saya mengalami
terhadap Pemahaman kesulitan .
. Pemahaman . . . Negati
6 | implementa Capaian memahami Capaian
: guru . . f
si Pembelajaran | Pembelajaran Fase
Kurikulum Fondasi.
Merdeka
Persepsi
guru Penerimaan Saya menerima
terhadap Sikap dan penerapan
. . terhadap : .
7 | implementa | penerimaan . Kurikulum Positif
. Kurikulum .
Si guru Merdeka Merdeka di
Kurikulum lembaga PAUD.
Merdeka
Persepsi
guru Penerimaan Saya merasa
terhadap Sikap dan Kurikulum .
. . terhadap . Negati
8 | implementa | penerimaan . Merdeka sulit
. Kurikulum . . f
Si guru Merdeka diterapkan di
Kurikulum PAUD.
Merdeka
Persepsi
guru Saya merasa siap
terhadap Sikap dan melaksanakan
9 | implementa | penerimaan | Kesiapan guru | pembelajaran Positif
Si guru sesuai Kurikulum
Kurikulum Merdeka.
Merdeka
Persepsi
guru Saya belum siap
terhadap Sikap dan menyesuaikan Nedati
10 | implementa | penerimaan | Kesiapan guru | pembelajaran f g
Si guru dengan Kurikulum
Kurikulum Merdeka.
Merdeka
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Persepsi

Saya terbuka
guru . terhadap perubahan
terhadap Sikap dan Keterbukaan .
. . pembelajaran yang .
11 | implementa | penerimaan | terhadap Positif
. terdapat dalam
Si guru perubahan )
i Kurikulum
Kurikulum Merdeka
Merdeka '
Persepsi
guru Saya termotivasi
terhadap Sikap dan untuk mempelajari
12 | implementa | penerimaan | Motivasi guru | Kurikulum Positif
Si guru Merdeka lebih
Kurikulum mendalam.
Merdeka
Persepsi Saya mampu
guru menyusun
terhadap Perencanaan | Penyusunan perencanaan
13 | implementa | pembelajara | perencanaan pembelajaran Positif
Si n pembelajaran | sesuai dengan
Kurikulum prinsip Kurikulum
Merdeka Merdeka.
Persepsi Saya mengalami
guru kesulitan dalam
terhadap Perencanaan | Penyusunan menyusun .
. . Negati
14 | implementa | pembelajara | perencanaan perencanaan :
Si n pembelajaran | pembelajaran
Kurikulum Kurikulum
Merdeka Merdeka.
Persepsi
guru Saya dapat
terhadap Perencanaan | Penyusunan menyusun tujuan
15 | implementa | pembelajara | tujuan pembelajaran yang | Positif
Si n pembelajaran | sesuai dengan
Kurikulum kebutuhan anak.
Merdeka
Persepsi s
uru aya merancang
g - kegiatan
terhadap Perencanaan | Pemilihan belai
16 | implementa | pembelajara | kegiatan pembetajaran Positif
. . berdasarkan minat
Si n pembelajaran I
i dan karakteristik
Kurikulum anak
Merdeka '
Persepsi Saya mampu
guru Perencapaan Penggunaan menggunakan .
17 terhadap ﬁembelajara modul ajar modul ajar sebagai Positif
implementa pedoman dalam
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Si kegiatan
Kurikulum pembelajaran.
Merdeka
Perseps| Saya kesulitan
guru .
menentukan media
terhadap Perencanaan | Pengembanga X .
. X : pembelajaran yang | Negati
18 | implementa | pembelajara | n media )
. . sesuai dengan f
Si n pembelajaran :
: Kurikulum
Kurikulum Merdeka
Merdeka '
Persepsi
guru
terhadap Pelaksanaan | Pembelajaran | Saya melaksanakan
19 | implementa | pembelajara | berpusat pada | pembelajaran yang | Positif
Si n anak berpusat pada anak.
Kurikulum
Merdeka
Persepsi
guru Saya masih sering
terhadap Pelaksanaan | Pembelajaran | mendominasi Nedati
20 | implementa | pembelajara | berpusat pada | kegiatan ; g
Si n anak pembelajaran di
Kurikulum kelas.
Merdeka
SS:ZepS' Saya menerapkan
terhadap Pelaksanaan | Pembelajaran keglata_n befma'”
: : . sebagai bagian .
21 | implementa | pembelajara | melalui Positif
: . utama dalam
si n bermain .
- pembelajaran
Kurikulum PAUD
Merdeka '
Perseps| Saya memberi
guru . kesempatan kepada
terhadap Pelaksanaan | Pembelajaran
: : . anak untuk .
22 | implementa | pembelajara | aktif dan . Positif
: . bereksplorasi
Si n eksploratif .
. dalam kegiatan
Kurikulum embelajaran
Merdeka P jaran.
Persepsi
guru Saya
terhadap Pelaksanaan Pembelaiaran memanfaatkan
23 | implementa | pembelajara kontekstfjal lingkungan sekitar | Positif
Si n sebagai sumber
Kurikulum belajar anak.
Merdeka
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Persepsi Saya merasa
guru kesulitan
terhadap Pelaksanaan - menyesuaikan .

24 | implementa | pembelajara F(L?:jgﬁ:.';?:n kegiatan fNegatl
Si n P J pembelajaran
Kurikulum dengan kebutuhan
Merdeka anak.

;’SﬁepSI Saya melakukan
terhadap Asesmen Observasi Eeer?]%?jr;atan

25 | implementa | pembelajara | perkembangan erkemEan an Positif
Si n anak P K sel g
Kurikulum anak selama proses

pembelajaran.
Merdeka
Persepsi
guru
terhadap Asesmen Catatan Szylfemigﬁat;:

26 | implementa | pembelajara | perkembangan Enak ber dasgarkan Positif
si n anak hasil pengamatan
Kurikulum peng '

Merdeka

Persepsi Saya

?eurrhua da Asesmen mendokumentasika

: P : Dokumentasi | n hasil karya atau i

27 | implementa | pembelajara . . . Positif
i n hasil belajar aktivitas anak
Kurikulum iggg]aelnbaglan dari
Merdeka '

PS:zepS' Saya menggunakan
?erhada Asesmen hasil asesmen
: P : Tindak lanjut | untuk merancang .

28 | implementa | pembelajara . Positif
si 0 asesmen kegiatan
Kurikulum pembelajaran
Merdeka berikutnya.

PS:lSJepS' Saya mengalami
tgerha da Asesmen kesulitan dalam
: P : Kesulitan melakukan Negati

29 | implementa | pembelajara f

si n asesmen aseskmertl)

Kurikulum gﬁgkem angan

Merdeka '

Persepsi Asesmen Pelaporan Saya mampu

guru : menyusun laporan .

30 terhadap ﬁembelajara gﬁ;l;embangan perkembangan Positif
implementa anak berdasarkan
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Si hasil asesmen.
Kurikulum
Merdeka
Persepsi Sarana
guru pembelajaran di
terhadap Dukungan Ketersediaan | lembaga saya
31 | implementa | sarana dan sarana mendukung Positif
Si lingkungan | pembelajaran | penerapan
Kurikulum Kurikulum
Merdeka Merdeka.
Persepsi
guru :
terhadap Dukungan Ketersediaan Media . . .
. : pembelajaran di Negati
32 | implementa | sarana dan media
. : : lembaga saya f
Si lingkungan | pembelajaran :
: masih terbatas.
Kurikulum
Merdeka
SS:ZEpS' Kepala lembaga
terhadap Dukungan Dukungan memberikan
: dukungan dalam .
33 | implementa | sarana dan kepala Positif
: . penerapan
Si lingkungan | lembaga ;
. Kurikulum
Kurikulum Merdeka
Merdeka '
SS:ZepS' Saya bekerja sama
terhadap Dukungan . dengan guru lain
. Kolaborasi dalam .
34 | implementa | sarana dan Positif
: . antar guru merencanakan dan
si lingkungan
: melaksanakan
Kurikulum embelajaran
Merdeka P jaran.
Persepsi Orang tua
guru mendukung
terhadap Dukungan Dukunaan kegiatan
35 | implementa | sarana dan g pembelajaran yang | Positif
: : orang tua )
Si lingkungan diterapkan dalam
Kurikulum Kurikulum
Merdeka Merdeka.
;’SﬁepSI Saya mendapatkan
terhadap Dukungan . pelatlhan_atau
. Pelatihan atau | pendampingan .
36 | implementa | sarana dan endampingan | mengenai Positif
Si lingkungan P Ping 9
: Kurikulum
Kurikulum Merdeka
Merdeka '
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Persepsi
guru Kurikulum
terhadap Manfaat .| Merdeka
. implementas | Manfaat bagi .
37 | implementa | . . membantu anak Positif
. I Kurikulum | anak . S
Si Merdeka belajar sesuai minat
Kurikulum dan kebutuhannya.
Merdeka
Pj:zeps' Kurikulum
g Manfaat Merdeka memberi
terhadap imol faatbadi | kelel Kepad
38 | implementa implementas Manfaat bagi eleluasaan kepada | o .ioc
Si I Kurikulum | guru guru dalam
. Merdeka merancang
Kurikulum embelajaran
Merdeka P jaran.
Persepsi Kurangnya
guru
Hambatan pemahaman guru
terhadap . e .
. implementas | Hambatan menjadi hambatan | Negati
39 | implementa | . .
: i Kurikulum | pemahaman dalam penerapan f
Si )
. Merdeka Kurikulum
Kurikulum Merdeka
Merdeka '
Persepsi Keterbatasan
guru Hambatan sarana dan
terhadap . Hambatan kesiapan guru .
. implementas L Negati
40 | implementa | . . sarana dan menjadi kendala
: i Kurikulum . f
Si Merdeka kesiapan dalam pelaksanaan
Kurikulum Kurikulum
Merdeka Merdeka.
Item Pertanyaan Skala
y SS| S| KS| TS STS
Saya memahami konsep dasar
1 | Kurikulum Merdeka pada jenjang
PAUD.
Saya masih merasa bingung dalam
2 | memahami konsep Kurikulum
Merdeka di PAUD.
Saya memahami bahwa Kurikulum
3 Merdeka bertujuan memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan anak.
4 Saya memahami bahwa pembelajaran

di PAUD dalam Kurikulum Merdeka
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harus dilakukan melalui kegiatan
bermain yang bermakna.

Saya memahami Capaian
Pembelajaran Fase Fondasi dalam
Kurikulum Merdeka PAUD.

Saya mengalami kesulitan
memahami Capaian Pembelajaran
Fase Fondasi.

Saya menerima penerapan
Kurikulum Merdeka di lembaga
PAUD.

Saya merasa Kurikulum Merdeka
sulit diterapkan di PAUD.

Saya merasa siap melaksanakan
pembelajaran sesuai Kurikulum
Merdeka.

10

Saya belum siap menyesuaikan
pembelajaran dengan Kurikulum
Merdeka.

11

Saya terbuka terhadap perubahan
pembelajaran yang terdapat dalam
Kurikulum Merdeka.

12

Saya termotivasi untuk mempelajari
Kurikulum Merdeka lebih mendalam.

13

Saya mampu menyusun perencanaan
pembelajaran sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

14

Saya mengalami kesulitan dalam
menyusun perencanaan pembelajaran
Kurikulum Merdeka.

15

Saya dapat menyusun tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak.

16

Saya merancang kegiatan
pembelajaran berdasarkan minat dan
karakteristik anak.

17

Saya mampu menggunakan modul
ajar sebagai pedoman dalam kegiatan
pembelajaran.

18

Saya kesulitan menentukan media
pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.

19

Saya melaksanakan pembelajaran
yang berpusat pada anak.

20

Saya masih sering mendominasi
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kegiatan pembelajaran di kelas.

21

Saya menerapkan kegiatan bermain
sebagai bagian utama dalam
pembelajaran PAUD.

22

Saya memberi kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi dalam
kegiatan pembelajaran.

23

Saya memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar anak.

24

Saya merasa kesulitan menyesuaikan
kegiatan pembelajaran dengan
kebutuhan anak.

25

Saya melakukan pengamatan
terhadap perkembangan anak selama
proses pembelajaran.

26

Saya mencatat perkembangan anak
berdasarkan hasil pengamatan.

27

Saya mendokumentasikan hasil karya
atau aktivitas anak sebagai bagian
dari asesmen.

28

Saya menggunakan hasil asesmen
untuk merancang kegiatan
pembelajaran berikutnya.

29

Saya mengalami kesulitan dalam
melakukan asesmen perkembangan
anak.

30

Saya mampu menyusun laporan
perkembangan anak berdasarkan
hasil asesmen.

31

Sarana pembelajaran di lembaga saya
mendukung penerapan Kurikulum
Merdeka.

32

Media pembelajaran di lembaga saya
masih terbatas.

33

Kepala lembaga memberikan
dukungan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka.

34

Saya bekerja sama dengan guru lain
dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.

35

Orang tua mendukung kegiatan
pembelajaran yang diterapkan dalam
Kurikulum Merdeka.

36

Saya mendapatkan pelatihan atau
pendampingan mengenai Kurikulum
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Merdeka.

37

Kurikulum Merdeka membantu anak
belajar sesuai minat dan
kebutuhannya.

38

Kurikulum Merdeka memberi
keleluasaan kepada guru dalam
merancang pembelajaran.

39

Kurangnya pemahaman guru menjadi
hambatan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka.

40

Keterbatasan sarana dan kesiapan
guru menjadi kendala dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Lamp

iran 4 Instrumen Setelah Validasi

Item

Pertanyaan

Skala

SS

KS

TS

STS

Saya memahami konsep dasar
Kurikulum Merdeka pada jenjang
PAUD.

Saya memahami bahwa Kurikulum
Merdeka bertujuan memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan anak.

Saya memahami bahwa pembelajaran
di PAUD dalam Kurikulum Merdeka
harus dilakukan melalui kegiatan
bermain yang bermakna.

Saya memahami Capaian
Pembelajaran Fase Fondasi dalam
Kurikulum Merdeka PAUD.

Saya mengalami kesulitan
memahami Capaian Pembelajaran
Fase Fondasi.

Saya menerima penerapan
Kurikulum Merdeka di lembaga
PAUD.

Saya merasa siap melaksanakan
pembelajaran sesuai Kurikulum
Merdeka.

Saya terbuka terhadap perubahan
pembelajaran yang terdapat dalam
Kurikulum Merdeka.

Saya termotivasi untuk mempelajari
Kurikulum Merdeka lebih mendalam.

10

Saya mampu menyusun perencanaan
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pembelajaran sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka.

11

Saya dapat menyusun tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak.

12

Saya merancang kegiatan
pembelajaran berdasarkan minat dan
karakteristik anak.

13

Saya mampu menggunakan modul
ajar sebagai pedoman dalam kegiatan
pembelajaran.

14

Saya melaksanakan pembelajaran
yang berpusat pada anak.

15

Saya menerapkan kegiatan bermain
sebagai bagian utama dalam
pembelajaran PAUD.

16

Saya memberi kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi dalam
kegiatan pembelajaran.

17

Saya memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar anak.

18

Saya merasa kesulitan menyesuaikan
kegiatan pembelajaran dengan
kebutuhan anak.

19

Saya melakukan pengamatan
terhadap perkembangan anak selama
proses pembelajaran.

20

Saya mencatat perkembangan anak
berdasarkan hasil pengamatan.

21

Saya mendokumentasikan hasil karya
atau aktivitas anak sebagai bagian
dari asesmen.

22

Saya menggunakan hasil asesmen
untuk merancang kegiatan
pembelajaran berikutnya.

23

Sarana pembelajaran di lembaga saya
mendukung penerapan Kurikulum
Merdeka.

24

Kepala lembaga memberikan
dukungan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka.

25

Saya bekerja sama dengan guru lain
dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.

26

Orang tua mendukung kegiatan

65




pembelajaran yang diterapkan dalam
Kurikulum Merdeka.

Saya mendapatkan pelatihan atau
27 | pendampingan mengenai Kurikulum
Merdeka.

Kurikulum Merdeka membantu anak
28 | belajar sesuai minat dan
kebutuhannya.

Kurikulum Merdeka memberi
29 | keleluasaan kepada guru dalam
merancang pembelajaran.
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Lampiran 7 Dokumentasi

Dokumentasi Penyerahan Surat Izin Penelitian

18:11
< PAUD PONCOKUSUMO
Bu A'yun, Bu Mita, +62 812-3198-8.

bantuan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi
kuesioner berikut.

Saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu
sekalian untuk mengisi link berikut ;e

& https://forms.gle/STu

Partisipasi Bapak/Ibu sangat berarti bagi

keberlangsungan penelitian |nrQ

. Waktu pengisian hanya 5-10 menit.
Seluruh data yang diberikan akan dijaga

kerahasiaannya.

h Terdapat hadiah bagi yang beruntung.

Terima kasih banyak atas waktu dan
bantuannya ;4

Semoga kalian selalu diberikan kemudahan
dalam segala hal§#

Jika ada pertanyaan atau memerlukan
n..

Teman?2 saya mohon Bantuannya untuk
mengisi kuesioner ini ...dgn tujuan

membantu teman kita Bu intan KB Al Yasmin
untuk mempermudah menyelesaikan
skripsinya....saya mohon setiap lembaga ada 2
guru yg mengisi ... terakhir saya tunggu besok

jamssore A A A

Saya tunggu sore ini yaaa seblm jam 6
bantuannyanggeh A A A

°

Jika kita selalu mempermudah urusan orang
insyaallah urusan kita akan di permudah oleh

Allah A A 88 8%

Sumber : Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di lapangan
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